




A. Latar  Belakang Masalah  
Seorang dokter diharuskan dapat mengelola masalah kesehatan individu, 
keluarga maupun masyarakat secara komprehensif, holistik, terpadu dan 
berkesinambungan dalam konteks pelayanan kesehatan primer (KKI, 2012). 
Seorang dokter untuk mencapai kompetensi tersebut harus terus mengolah 
kompetensinya baik dari segi klinis maupun non-klinis, dalam (WHO, 1996) 
dikatakan para dokter di masa depan diharapkan memiliki beberapa kompetensi 
yang disarikan menjadi 5 stars doctor yang terdiri dari: care provider, decision 
maker, communicator, community leader, dan manager. Sebagai seorang dokter 
dengan 5 kompetensi tersebut dapat menunjang jalannya profesi terlebih pada 
pelayananan kesehatan primer dimana dokter dituntut dapat melakukan 
penanganan serta terjun secara langsung melibatkan komunitas (WHO, 1996). 
Komunikasi adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang dokter 
terutama apabila terjun langsung dalam sebuah komunitas masyarakat dan 
pelayanan kesehatan primer, sebagai seorang komunikator dokter harus dapat 
membangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat, pasien, serta mitra 
kerjanya (KKI, 2012). Oleh karena itu diperlukan suatu metode pembelajaran 
yang dapat mencapai kompetensi pada pelayanan primer terutama aspek 
komunikasi. Community-Based Education (CBE) adalah salah satu metode yang 
penting dan digunakan oleh institusi kedokteran. CBE merujuk pada sebuah 
program yang dilakukan pada suatu tempat atau suatu masyarakat (Magzoub dan 
Schmidt, 2000). Pelaksanaan CBE dapat memberikan bekal kompetensi kepada 
mahasiswa seperti komunikasi, kepemimpinan, kemampuan bekerja dalam 
kelompok, serta kemampuan berkomunikasi dengan masyarakat. Sehingga 







Sebagai salah satu institusi pendidikan kedokteran di Indonesia Fakultas 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret (FK UNS) memliki visi yang berorientasi 
kepada komunitas. Untuk mencapai visi tersebut FK UNS mengadakan suatu 
program pembelajaran yang menerapkan metode CBE yaitu fieldlab. Fieldlab 
merupakan program pembelajaran yang bertujuan menghasilkan sarjana 
kedokteran yang kompeten terutama pada bidang kedokteran komunitas. 
Pelaksanaan fieldlab untuk mahasiswa terdiri atas kuliah pengantar, kegiatan 
lapangan, pretest, posttest, dan remidi. Pelaksanaan fieldlab yang dilakukan pada 
suatu topik para mahasiswa dibagi dalam kelompok,dan mendapatkan puskesmas 
yang berbeda tiap kelompoknya (FK UNS, 2014). Penerapan CBE dalam fieldlab 
menunjang pembelajaran mahasiswa dalam mencapai kompetensinya menjadi 
seorang dokter salah satunya komunikasi. Disebabkan karena pada setiap topik 
fieldlab memiliki beberapa Learning Objective yang menunjang dalam 
penacapaian kompetensi komunikasi(Tim Fieldlab FK UNS b, 2013). Semua 
topik pembelajaran yang ada dalam fieldlab dapat melatih komunikasi mahasiswa 
karena setiap topik memberikan kesempatan mahasiswa untuk berinteraksi dengan 
masyarakat yang menjadi sasaran pembelajaran maupun dengan instruktur yang 
ada di Puskesmas.  
Namun menurut semiloka yang diadakan oleh Tim Fieldlab FK UNS 
walaupun telah dipaparkan kepada pihak puskesmas mengenai pelaksanaan dalam 
berbagai media masih terdapat kendala dalam pelaksanaan lapangan fieldlab. 
Seperti jadwal kegiatan lapangan fieldlab yang tidak sama dengan jadwal 
pelaksanaan program di Puskesmas selain itu perbedaan wilayah. Oleh karena itu 
pada pelaksanaan adanya variasi antar puskesmas dalam suatu topik bisa terjadi 
selain itu perbedaan cakupan dan wilayah kerja puskesmas juga berpengaruh 
dengan adanya variasi tersebut. Seperti pada topik KIE Napza terdapat puskesmas 
yang sasaran program penyuluhan kepada SMP, sementara di puskesmas yang 
lain kepada SMA, serta dalam pelaksanaanya bervariasi terdapat penyuluhan 
secara klasikal pada aula sekolah dan juga terdapat penyuluhan yang dilakukan di 
kelas maupun kelompok kecil (Tim Fieldlab FK UNS b, 2013).  Oleh karena itu 




peneliti ingin mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa terkait pencapaian 
kompetensi dokter  pada aspek komunikasi setelah melalui kegiatan fieldlab 
B. Perumusan Masalah 
Bagaimanakah persepsi mahasiswa tentang peran pelaksanaan fieldlab 
dalam pencapaian kompetensi dokter pada aspek komunikasi?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui persepsi mahasiswa tentang peran fieldlab dalam 
pencapaian kompetensi dokter pada aspek komunikasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini dapat melengkapi teori-teori tentang pembelajaran 
berbasis komunitas serta memberikan informasi bagaimana persepsi 
mahasiswa mengenai peran pelaksanaan fieldlab dalam pencapaian 
kompetensi dokter pada aspek komunikasi. 
b. Manfaat Praktis 
a. Penelitian dapat digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan 
program fieldlab. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran mengenai pencapaian 
kompetensi dokter pada aspek komunikasi dengan kondisi 
lapangan fieldlab yang beragam. 
